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SUMMARY 

ISOLATION OF SECONDARY METABOLITIC COMPOUND FROM 

ACTIVE ANTIBACTERIAL Vernonia amygdalina LEAF EXTRACT 

 

Lius Aprianto; guided by Dr. Muharni, M.Si. and Prof. Dr. Elfita, M.Si. 

 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University 

 

xviii+ 72 pages, 22 pictures, 15 tables, 8 attachments 

 

Exploration of new medicinal ingredients from natural product have been 

continued, one of which relates to antibacterial activity. Vernonia amygdalina 

have been used traditionally for the treatment of diabetes and other diseases 

related to antibacterial activity. Information on the chemical compounds and 

biological activity of this plant has been widely reported but especially from non 

polar extracts are still limited. This research aims to isolate secondary metabolites 

from the active antibacterial extract the leaves of V. amygdalina. The research was 

initiated by used maceration method extraction using gradient polarity solvents, 

then antibacterial of each was tested by disk diffusion method with test bacteria 

Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, Escherichia coli, and Shigella 

dysenteriae. Separation and purification of antibacterial activity extract was 

carried out using chromatographic techniques. The pure compound obtained were 

tested antibacterial activity and structural determination by spectroscopic data 

analysis of the UV-Vis, IR, 1H NMR, 13C NMR, HMBC, and HSQC spectra as 

well as comparised of data in the literature. From n-hexane extract, pure 

compounds were obtained two compounds in the form yellow solid H1 (11 mg) 

and white crystal M1 (15 mg). M1 compound at a concentration of 1000 ppm 

showed moderate antibacterial activity against the S. aureus with a diameter of 7.4 

mm. Based on spectroscopic data analysis, H1 compound in the form of fatty 

acids having aromatic ring compound and M1 compound is stigmasterol. 

Stigmasterol is a compound that was first reported from the n-hexane extract the 

leaves of V. amygdalina. 

 

Keywords : antibacterial, stigmasterol, n-hexane, Vernonia amygdalina 
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RINGKASAN 

ISOLASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER DARI EKSTRAK AKTIF 

ANTIBAKTERI DAUN TUMBUHAN Vernonia amygdalina 

 

Lius Aprianto; dibimbing oleh Dr. Muharni, M.Si. dan Prof. Dr. Elfita, M.Si. 

 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

 

xviii + 72 Halaman, 22 gambar, 15 tabel, 8 lampiran 

 

Pencarian sumber bahan obat baru dari bahan alam terus dilakukan salah satunya 

berkaitan dengan aktivitas antibakteri. Tumbuhan Vernonia amygdalina telah 

digunakan secara tradisional untuk pengobatan diabetes dan penyakit berkaitan 

dengan aktivitas antibakteri. Informasi kandungan kimia dan aktivitas biologis 

tumbuhan ini telah banyak dilaporkan tetapi khususnya dari ekstrak non polar 

masih terbatas. Penelitian ini bertujuan mengisolasi senyawa metabolit sekunder 

dari ekstrak aktif antibakteri daun V. amygdalina. Penelitian diawali dengan 

ekstraksi secara maserasi menggunakan pelarut dengan kepolaran bertingkat, 

selanjutnya diuji aktivitas antibakteri masing-masing ekstrak dengan metode 

difusi cakram dengan bakteri uji Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, 

Escherichia coli, dan Shigella dysenteriae. Pemisahan dan pemurnian ekstrak 

aktif antibakteri dilakukan menggunakan teknik kromatografi. Senyawa murni 

yang diperoleh selanjutnya juga dilakukan uji aktivitas antibakteri dan penentuan 

struktur melalui analisa data spektroskopi meliputi spektrum UV-Vis, IR, 1H 

NMR, 13C NMR, HMBC, dan HSQC serta dengan membandingkan data pada 

literatur. Dari ekstrak n-heksana, diperoleh dua senyawa berupa padatan kuning 

H1 (11 mg) dan kristal putih M1 (15 mg). Senyawa M1 pada konsentrasi 1.000 

ppm menunjukkan aktivitas antibakteri sedang terhadap bakteri uji S. aureus 

dengan diameter 7,4 mm. Berdasarkan analisa data spektroskopi, senyawa H1 

berupa asam lemak tercampur dengan senyawa yang memiliki cincin aromatik 

dan senyawa M1 diindentifikasi adalah senyawa stigmasterol. Stigmasterol ini 

merupakan senyawa untuk pertama kalinya dilaporkan dari ekstrak n-heksana 

daun V. amygdalina. 

 

Kata kunci : Antibakteri, stigmasterol, n-heksana, Vernonia amygdalina 

 

Kepustakaan : 43 (1981 – 2019) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pencarian sumber bahan obat baru terus dilakukan seiring timbulnya 

berbagai macam penyakit yang dialami masyarakat, khusus untuk beberapa obat 

yang berkaitan dengan antibakteri. Beberapa obat antibakteri yang telah dikenal 

sudah bersifat resisten. Untuk itu, pencarian sumber bahan obat baru yang 

berkaitan dengan aktivitas antibakteri masih perlu dilakukan. Salah satu tumbuhan 

yang banyak digunakan secara tradisional untuk pengobatan adalah tumbuhan 

daun Afrika yang digunakan untuk mengobati gangguan percernaan, luka, 

demam, diabetes, dan kurap (Yeap et al., 2010). 

Tumbuhan daun Afrika termasuk family Asteraceae memiliki nama latin 

Vernonia amygdalina. Tumbuhan ini di beberapa negara dikenal dengan nama 

Jankpantire di Ghana, Olusia di Kenya, Bitter Leaf di Inggris, dan lain-lain 

(Quattrocchi, 1999). Bagian daun dari tumbuhan ini dikenal dengan rasa yang 

pahit, sehingga orang mempercayai kepahitan tersebut terkait dengan khasiatnya 

sebagai obat secara tradisional (Nursuhaili et al., 2019). Menurut Audu et al. 

(2012) rasa pahit yang terdapat pada daun V. amygdalina berasal dari senyawa 

antinutrisi (metabolit sekunder) yang terkandung seperti alkaloid, saponin, tanin, 

dan glikosida. Hal ini dibuktikan dengan analisis fitokimia bagian daun V. 

amygdalina yang telah dilakukan oleh Bestari et al. (2018) menunjukkan positif 

mengandung senyawa metabolit sekunder terpenoid, steroid, flavonoid, glikosida, 

saponin, dan tanin. 

Berdasarkan studi pustaka, informasi aktivitas antibakteri dari beberapa 

ekstrak daun tumbuhan ini telah dilaporkan seperti pada ekstrak air dan etanol 

daun V. amygdalina aktif terhadap Staphylococcus aureus, Escherichia coli, 

Pseudomonas aeruginosa, dan Candida albicans (Ghamba et al., 2014). Ekstrak 

air daun V. amygdalina juga dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus 

dan E. coli (Oboh and Masodje, 2009). Kambizi and Afolayan (2001) melaporkan 

ekstrak kloroform dari daun V. amygdalina memiliki efek antibakteri terhadap 
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Bacillus cereus, Bacillus pumilus, Bacillus subtilis, Micrococcus kristinae, S. 

aureus, Enterobacter cloacae, dan E. coli. 

Informasi mengenai kandungan senyawa kimia dan aktivitas biologis dari 

ekstrak daun V. amygdalina sudah cukup banyak dilaporkan. Beberapa kelompok 

senyawa yang telah dilaporkan antara lain pada ekstrak metanol ditemukan 

senyawa golongan flavonoid yaitu luteolin dan turunannya mengikat glukosa pada 

karbon posisi 7 berupa glukosida dan glukuronosida oleh Igile et al. (1993), 

senyawa derivat pthalat oleh Zenebe et al. (2015), dan senyawa steroid kerangka 

stigmastan (Anh et al., 2018). Quasie et al. (2016) melaporkan senyawa steroid 

lain yang terikat dengan gugus gula yaitu vernoniamiosida A-D dari ekstrak 

etanol. Senyawa yang banyak ditemukan pada bagian daun yaitu senyawa 

seskuiterpen lakton seperti vernolida dari ekstrak etil asetat dan vernodalol dari 

ekstrak metanol oleh Erasto et al. (2006), dan lainnya. Aktivitas biologis dari 

kelompok senyawa yang berhasil ditemukan oleh peneliti seperti senyawa 

flavonoid sebagai antioksidan, derivat pthalat sebagai antibakteri, dan steroid 

sebagai anti-inflamasi. Senyawa seksuiterpen lakton yang telah banyak dilaporkan 

memiliki aktivitas biologis seperti antikanker, antibakteri, antifidan, dan anti-

inflamasi. 

Meskipun sudah cukup banyak informasi kandungan kimia maupun 

aktivitas biologis dari daun V. amygdalina namun belum pernah dilaporkan 

kandungan kimia dari ekstrak n-heksana sehingga dilakukan isolasi senyawa 

metabolit sekunder dari ekstrak n-heksana daun V. amygdalina. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Senyawa metabolit sekunder apakah yang terdapat pada ekstrak n-

heksana bagian daun V. amygdalina. 

2. Bagaimana aktivitas antibakteri dari senyawa yang berhasil diisolasi pada 

ekstrak n-heksana bagian daun V. amygdalina. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menguji sifat antibakteri dari beberapa ekstrak daun V. amygdalina. 

2. Mengisolasi dan menentukan struktur senyawa metabolit sekunder dari 

ekstrak n-heksana pada bagian daun V. amygdalina. 

3. Menentukan aktivitas antibakteri dari senyawa yang berhasil diisolasi. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi informasi kandungan kimia dari 

spesies Vernonia amygdalina khususnya dari genus Vernonia umumnya sehingga 

dapat dikembangkan oleh bidang ilmu terkait. 
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